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Abstrak

Metode Visual Evaluation of Soil Structure (VESS) belum banyak digunakan untuk
mengevaluasi kualitas tanah di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah
mengkaji kualitas tanah pada lahan tanaman tembakau di Desa Jeruk, Kecamatan Selo, Kabupaten
Boyolali dengan menggunakan metode VESS. Penelitian ini dilakukan pada tiga lokasi lahan
tembakau dengan posisi lereng dan kemiringan yang berbeda. Nilai VESS pada tiga lahan yang
diamati tergolong ke dalam kategori baik hingga sedang. Nilai tertinggi yaitu pada lokasi kedua
dengan nilai 1,703 dan terendah yaitu pada lokasi pertama dengan nilai 2,170 sedangkan untuk
lokasi ke tiga dengan nilai 2,085.

Kata kunci: Kualitas Tanah, Metode VESS, Tanaman Tembakau.

Pendahuluan

Kondisi fisik tanah sangat penting dalam mempengaruhi produktivitas tanah. Perpanjangan
akar dalam tanah dapat terhambat oleh kondisi kimia maupun fisik tanah yang tidak
menguntungkan bagi akar. Salah satu sifat fisik tanah adalah struktur tanah. Struktur tanah dapat
menggambarkan tingkat kemantapan agregat partikel-partikel tanah sehingga dengan memahami
secara sempurna struktur tanah ini maka dapat mengetahui kualitas tanah pada suatu lahan.
Stabilitas agregat tanah secara luas diakui sebagai indikator kunci kesuburan tanah (Karlen and
Stott, 1994; Arshad et al., 1996 dalam Herrick et al. 1999) Hal ini terkait erat dengan sejumlah
sifat ekosistem, proses dan fungsi, termasuk kuantitas dan komposisi bahan organik tanah (Tisdall,
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1996), aktivitas biotik tanah (Wander et al., 1994), dan ketahanan terhadap erosi (Blackburn dan
Pierson, 1994). Stabilitas agregat makro, khususnya, sebagian besar merupakan fungsi dari fraksi
aktif bahan organik tanah (Bethlenfalvay and Barea, 1994; Degens et al., 1994; Tisdall, 1996).
Fraksi ini memiliki tingkat pertukaran yang tinggi dan sensitif terhadap pengelolaan tanah
(Wander et al., 1994). Peningkatan berat isi tanah dapat mengurangi laju infiltrasi di lapangan
(Meek, et al. 1992) sehingga mengakibatkan infiltrasi air irigasi yang tidak memadai untuk
memasok kebutuhan tanaman. Beberapa studi rinci tentang efek dari pengolahan tanah lapisan atas
dan bawah pada pertumbuhan akar telah banyak dilakukan.

Kamprath et al. (1979) dalam Vepraskas et al. (1986) mengevaluasi sifat fisik dan distribusi
akar kedelai (Glycine max L.) pada dua jenis tanah ultisol dengan pengolahan tanah baik pada
lapisan atas maupun bagian bawah tanah. DeRoo (1961) dalam Vepraskas et al. (1986)
mengevaluasi pengaruh pengolahan tanah lapisan bawah dengan perkembangan akar tembakau
(Nicotiana tabacum L.) di tanah lempung berpasir dengan pengolahan pada beberapa lapisan
tanah. Hasil dari kedua studi menunjukkan bahwa pengolahan tanah pada subsoil dan lapisan tanah
yang lebih dalam dapat meningkatkan distribusi perakaran tanaman (Vepraskas, et al. 1986).
Tanaman tembakau dipengaruhi oleh beberapa faktor alam agar dapat tumbuh dengan baik dan
optimal antara lain tanah, iklim, dan kelembaban. Tanaman tembakau menghendaki tanah yang
subur dan gembur serta mengandung humus yang cukup. Tanaman tembakau memiliki sistem
perakaran yang relatif dangkal, namun sangat peka terhadap drainase sehingga persediaan air yang
cukup di dalam tanah sangat diperlukan. Selain itu tanaman tembakau memerlukan penyinaran
cahaya matahari yang cukup, dan ketinggian tempat yang optimal untuk tanaman tembakau adalah
0-900 mdpl. Suhu optimum berkisar 18-27° C. (Pribadi dan Qomariyah, 2021). Tanaman tembakau
dapat tumbuh baik pada pH 5,5-6,5. Pada tanaman tembakau dataran rendah, curah hujan rata-rata
2000 mm/tahun, sedangkan untuk tanaman tembakau dataran tinggi curah hujan rata-rata 1.500-
3.500 mm/tahun. (Aprianto, 2017 dalam Setyoningrum, et al. 2021). Metode VESS (Visual
Evaluation of Soil Structure) merupakan salah satu metode menilai sifat fisik tanah melalui
perbedaan struktural tanah yang disebabkan oleh penggunaan lahan dan praktik pengelolaan.
Metode tersebut pertama kali dikembangkan oleh Ball et al. (2007) kemudian dilakukan perbaikan
oleh Guimarées et al. (2011). Di Indonesia, metode VESS belum banyak digunakan untuk
mengevaluasi kualitas tanah. Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji

kualitas tanah pada beberapa lokasi tanaman tembakau.
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Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jeruk, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, Jawa
Tengah. Pengambilan contoh tanah untuk metode VESS dilakukan pada tiga lokasi lahan
tembakau. Pengambilan dan pengamatan contoh tanah untuk VESS pada satu titik hanya
membutuhkan waktu sekitar 30-50 menit. Penelitian ini mengkaji kualitas tanah di tiga lokasi
lahan tembakau dengan posisi lereng dan kemiringan yang berbeda. Pada setiap lokasi contoh
tanah dilakukan pengamatan dan penghancuran (fragmentasi) agregat tanah menjadi ukuran 1,5-2
cm. Hal ini dilakukan untuk melihat bentuk, pori, perakaran, dan mudah atau tidaknya dalam
penghancuran agregat terbesar, kemudian dilakukan skoring dengan menggunakan Tabel 1.

Rumus perhitungan kualitas tanah pada satu lahan menurut Ball et al. (2007) sebagai berikut:

VESS Sq score = Y7, S‘;lTTl

Keterangan:

Sq score = Nilai VESS keseluruhan

Sqi = Nilai VESS pada ketebalan ke-i
Ti = Ketebalan contoh tanah ke-i
TT = Ketebalan total seluruh tanah

Tabel 1. Klasifikasi skor sifat tanah

Skor Kualitas Tanah Kualitas Struktur Tanah Perbaikan Pengelolaan Lahan
1-2 Baik Tidak diperlukan pengelolaan lahan
2-3 Sedang Diperlukan perbaikan jangka panjang
3-5 Buruk Diperlukan perbaikan jangka pendek

Sumber: Ball et al. 2007

Untuk pengamatan sifat fisik tanah di lapang juga dilakukan penetapan warna tanah dengan
Munsell Soil Color Chart dan tekstur tanah dengan metode perasaan di lapang. Masing masing
titik lokasi diamati titik koordinatnya dengan GPS juga diukur kemiringannya dengan Abney level,

selain ditentukan posisi lerengnya.

Hasil dan Pembahasan

Ball et al. (2016) menyebutkan bahwa salah satu rekomendasi untuk pengambilan sampel
tanah dengan metode VESS adalah menghindari kondisi tanah yang basah atau kering terlalu
ekstrim. Apabila kondisi tanah terlalu basah maka akan sulit dilakukan identifikasi perbedaan dan

karakter agregat contoh tanah, apabila tanah terlalu kering, maka akan sulit untuk dilakukan
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pengambilan contoh tanah atau dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk pengambilan contoh
tanah (Aji, 2021).

Hasil Pengamatan Tanah pada Lokasi Pertama (V1)

Lokasi V1 merupakan lahan tembakau dengan luas 0,1 Ha pada titik koordinat 7°28’58”S
dan 110°28°33”E dengan kemiringan lereng 29° dan posisi lereng tengah. Pada lokasi ini dilakukan
pengamatan tanah sampai kedalaman 50 cm. Berikut gambar pengamatan tanah pada lokasi

pertama (V1).

Gambar 1. Hasil Pengamatan Tanah pada Lahan Pertama (V1)

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh pada lokasi pertama (V1) terdapat 3 lapisan
yang mempunyai nilai Sq, warna, dan tekstur yang berbeda. (Gambar 2.)

() (b) (©)
Gambar 2. Struktur Tanah V1 yang Diamati:
(@) Lapisan Pertama, (b) Lapisan Kedua, (c) Lapisan Ketiga

Lapisan pertama dengan kedalaman 0-14 cm didapatkan nilai VESS yaitu 1 hal ini
dikarenakan kualitas struktur tanah terutama agregat sangat mudah hancur bila dipegang oleh
tangan, ukuran agregat didominasi < 6 mm setelah dihancurkan. Porositas pada tanah sangat
terlihat dan akar terdapat diseluruh tanah. Lapisan ini mempunyai warna 7,5 YR % (dark brown)

dengan tekstur tanah yaitu lempung liat berdebu. Lapisan kedua dengan kedalaman 14-25 cm
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didapatkan nilai VESS yaitu 2 hal ini dikarenakan kualitas struktur tanah terutama agregat mudah
hancur bila dipegang oleh tangan, bentuk agregat bulat dengan ukuran 2 mm-7 cm setelah
dihancurkan. Lapisan ini sebagian besar agregat berpori dan akar diseluruh tanah. Pada lapisan ini
mempunyai warna 10 YR % (dark yellowish brown) dengan tekstur tanah yaitu lempung berdebu.
Lapisan ketiga dengan kedalaman 25-47 cm didapatkan nilai VESS yaitu 3 hal ini kualitas struktur
sebagian besar agregat dapat dihancurkan dengan satu tangan, lapisan ini campuran agregat berpori
dari 2 mm-10 cm, kurang dari 30% adalah ukuran < 1 cm, beberapa agregat bersudut dan mungkin
terdapat tidak berpori (gumpalan). Lapisan tersebut terdapat pori makro, beberapa porositas dalam
agregat ditunjukkan sebagai pori-pori akar dan sebagian besar akar berada disekitar agregat.
Lapisan ketiga mempunyai warna 10 YR 3/4-3/6 (dark yellowish brown) dengan tekstur tanah

yaitu lempung berdebu.

Hasil Pengamatan Tanah pada Lokasi Kedua (V2)

Lokasi V2 dilakukan pengamatan pada lahan tembakau dengan luas 0,2 Ha pada titik
koordinat 7°28°25”S dan 110°30’52”E dengan kemiringan lereng 26° dan posisi lereng atas. Pada
lokasi ini dilakukan pengamatan dengan penggalian tanah hingga kedalaman 54 cm. Berikut

gambar pengamatan tanah pada lokasi kedua.

Gambar 3. Hasil Pengatan Tanah pada Lahan Kedua (V2)

Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi kedua (\V2) terdapat 2 lapisan yang mempunyai
nilai Sq, warna, dan tekstur yang berbeda. Berikut struktur tanah yang diamati pada lokasi kedua
(V2) (Gambar 4.)
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(a) (b)
Gambar 4. Struktur Tanah V2 yang Diamati: (a) Lapisan Pertama, (b) Lapisan Kedua.

Lapisan pertama dengan kedalaman 0-35 cm diperoleh nilai VESS sebesar 1, hal ini
disebabkan struktur tanah dengan agregat sangat mudah hancur bila dipegang oleh tangan, ukuran
agregat didominasi < 6 mm setelah dihancurkan. Porositas pada tanah sangat terlihat dan akar
terdapat diseluruh tanah. Pada lapisan ini mempunyai warna 10 YR 3/6 (dark yellowish brown)
dengan tekstur tanah yaitu lempung liat. Lapisan kedua dengan kedalaman 35-54 cm didapatkan
nilai VESS yaitu 3 hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar agregat dapat dihancurkan dengan
satu tangan, pada lapisan ini campuran agregat berpori dari 2 mm-10 cm, kurang dari 30% adalah
ukuran < 1 cm, beberapa agregat bersudut dan mungkin terdapat tidak berpori (gumpalan). Lapisan
tersebut terdapat pori makro, beberapa porositas dalam agregat ditunjukan sebagai pori-pori akar
dan sebagian besar akar berada disekitar agregat. Lapisan kedua mempunyai warna 10 YR 5/8

(yellowish brown) dengan tekstur tanah yaitu lempung berdebu.

Hasil Pengamatan Tanah pada Lokasi Ketiga (V3)

Lokasi V3 dilakukan pengamatan pada lahan tembakau dengan luas 0,045 Ha mempunyai
titik koordinat 7°28°56”S dan 110°28°28”E dengan kemiringan lereng 19° dan posisi lereng tengah.
Pada lokasi ini dilakukan penggalian tanah hingga kedalaman 47 cm kemudian dilakukan

pengamatan. Berikut gambar hasil pengamatan tanah pada lokasi ketiga (Gambar 5.)
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Gambar 5. Hasil Pengamatan Tanah pada Lahan Ketiga (V3)
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Berdasarkan hasil pengamatan yang didapatkan pada lokasi V3 terdapat 3 lapisan yang
mempunyai nilai Sq, warna, dan tekstur yang berbeda.

(@) (b) (¢)

Gambar 6. Struktur Tanah V3 yang Diamati:
(a) Lapisan Pertama, (b) Lapisan Kedua, (c) Lapisan Ketiga.

Lapisan pertama dengan kedalaman 0-13 cm diperoleh nilai VESS yaitu 1 hal ini
ditunjukkan dengan agregat tanah sangat mudah hancur bila dipegang oleh tangan, ukuran agregat
didominasi < 6 mm setelah dihancurkan. Porositas pada tanah sangat terlihat dan akar terdapat
diseluruh tanah. Lapisan pertama mempunyai warna 10 YR 5/6 -5/8 (yellowish brown) dengan
tekstur tanah yaitu lempung berdebu. Lapisan kedua dengan kedalaman 13-30 cm didapatkan nilai
VESS yaitu 2 dengan agregat mudah hancur bila dipegang oleh tangan, bentuk agregat bulat dengan
ukuran 2 mm-7 cm setelah dihancurkan. Lapisan ini sebagian besar agregat berpori dan akar
diseluruh tanah. Lapisan kedua mempunyai 10 YR 5/4 (yellowish brown) dengan tekstur tanah
yaitu lempung berdebu. Lapisan ketiga dengan kedalaman 25-47 cm didapatkan nilai VESS yaitu
3. Pada lapisan ini sebagian besar agregat dapat dihancurkan dengan satu tangan, pada lapisan ini
campuran agregat berpori dari 2 mm-10 cm, kurang dari 30% adalah ukuran < 1 cm, beberapa
agregat bersudut dan mungkin terdapat tidak berpori (gumpalan). Lapisan ini terdapat pori makro,
beberapa porositas dalam agregat ditunjukan sebagai pori-pori akar dan sebagian besar akar berada
disekitar agregat. Lapisan ketiga mempunyai warna 10 YR 6/6 (brownish yellow) dengan tekstur

tanah yaitu lempung berliat.

Hasil Nilai Vess Pada Lahan Tanaman Tembakau Di Desa Jeruk

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan hasil keseluruhan nilai VESS pada setiap lahan
tembakau berbeda-beda yaitu pada nilai 1,703-2,170. Hasil nilai VESS terbaik yaitu dengan skor
1,703 (baik) yaitu pada lahan lereng atas dengan kemiringan lahan 26°, sedangkan lahan yang
mempunyai nilai skor terendah yaitu 2,170 (sedang) pada lahan lereng tengah dengan kemiringan
lahan 29°.

e - ISSN : 2615 - 7721 Vol 7, No 1 (2023) 480
p - ISSN : 2620 - 8512



Lahan pada posisi lereng bagian atas jarang terjadinya erosi hal ini dikarenakan terdapatnya
tumbuhan tanaman tembakau yang berfungsi membantu mengurangi laju erosi serta dapat
membantu kesuburan tanah. Perkembangan perakaran tanaman paling banyak terletak di lapisan
olah atau lapisan atas tanah yang mengandung paling banyak bahan organik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Agus et al. (2002) dalam Dewi, et al. 2015, keberadaan perakaran mampu memperbaiKki
kondisi sifat tanah yang disebabkan oleh penetrasi akar ke dalam tanah, menciptakan habitat yang
baik bagi organisme dalam tanah, sebagai sumber bahan organik bagi tanah dan memperkuat daya
cengkeram terhadap tanah dan membantu mengurangi air tanah yang jenuh oleh air hujan,
memantapkan agregasi tanah sehingga lebih mendukung pertumbuhan tanaman dan mencegah
erosi, sehingga tanah tidak mudah hanyut akibat aliran permukaan, meningkatkan infiltrasi, dan
kapasitas memegang air. Menurut Arsyad (1989) dalam Rahmayanti et al, (2018) tanah di bagian
bawah lereng mengalami erosi yang lebih besar daripada di bagian atas lereng, karena semakin ke
bawah, air yang terkumpul semakin banyak dan kecepatan aliran juga meningkat, sehingga daya
erosi besar. EI-Swaify (1997) dalam Rahmayanti et al, (2018) menyatakan bahwa kehilangan

tanah akibat erosi di lahan miring dapat mencapai ratusan ton hektar per tahun.

Nilai VESS Pada Lapisan Tanaman Tembakau
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Gambar 7. Grafik Nilai VESS pada Lapisan Tanaman Tembakau

Hubungan kemiringan tanah dan posisi lereng mempengaruhi kualitas tanah. Kelerengan
berpengaruh signifikan terhadap pembentukan dan perkembangan tanah karena sangat
menentukan intensitas erosi pengendapan, dan laju pembentukan dan kehilangan solum tanah.
Kemiringan lereng mempengaruhi laju aliran air di permukaan tanah (run off). Makin tinggi sudut
kemiringan lereng, makin tinggi laju dan energi perusak dari aliran permukaan tersebut, sehingga

makin tipis solum tanah yang dilalui oleh aliran permukaan tersebut, laju pembentukan tanah
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kurang dari laju erosi, sehingga tanah yang terbentuk sangat dangkal, tidak berkembang. Posisi
lereng menentukan dimana terjadi proses erosi (penggerusan tanah), transportasi, dan
pengendapan bahan tanah tererosi. Erosi terjadi di lereng bagian atas — tengah, sedangkan
pengendapan (terbentuknya tanah Aluvial/Fluvent) terjadi di lereng bagian bawah dengan
kemiringan lereng agak datar—datar. (Priyono et al, 2018). Berikut nilai VESS pada lapisan
tanaman tembakau (Gambar 7.).

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada setiap lapisan tanah mempunyai kualitas
tanah yang berbeda, pada lapisan pertama mempunyai kualitas tanah tergolong baik. Hal tersebut
diduga pada sebagian besar lahan tersebut, banyak mengandung bahan organik. Bahan organik
membuat tanah menjadi gembur, sehingga aerasi dan drainase internal menjadi lebih baik serta
lebih mudah ditembus perakaran tanaman. Hasil dekomposisi bahan organik merupakan humus
yang relatif sudah lebih resisten terhadap pelapukan. Bahan koloidal organik ini dapat berperan
sebagai media perekat fraksi-fraksi tanah sehingga membentuk struktur tanah dan proses
granulasinya secara baik. Struktur tanah pada awalnya padat berubah menjadi remah dengan
meningkatkan persentase ruang total pori-pori tanah. (Sufardi, 2012). Sutono et al. (1996)
menyatakan bahwa dalam hubungannya dengan sifat fisika tanah, bahan organik berupa pupuk
kandang dan kompos dapat berperan dalam pembentukan agregat tanah yang lebih mantap. Hal
ini terjadi karena pemberian bahan organik menyebabkan adanya gum polisakarida yang
dihasilkan bakteri tanah. Bahan organik ini membentuk ikatan yang menghubungkan partikel-
partikel tanah sehingga stabilitas agregat tanah meningkat. Semakin meningkat dosis bahan
organik yang diberikan maka stabilitas agregat tanah semakin meningkat. Peningkatan ini terjadi
disebabkan oleh proses pembentukan agregat tanah yang didahului oleh terjadinya flokulasi dari
koloid tanah. (Sufardi, 2012). Lapisan kedua dan ketiga didapatkan nilai kualitas yang semakin
menurun, hal ini disebabkan adanya pemadatan pada struktur tanah yang menyebabkan tanah
menjadi tidak terlalu baik, hal ini sejalan dengan penelitian Cherubin et al. (2017), yaitu
pengamatan pada lahan tebu dengan metode VESS didapatkan peningkatan skor VESS dari lapisan
atas ke lapisan yang lebih dalam menunjukkan peningkatan tingkat degradasi di lapisan yang lebih
dalam sehingga diperlukan praktek pengolahan untuk mengurangi pemadatan tanah. Degradasi
secara fisik di antaranya terjadi dalam bentuk pemadatan, pergerakan, ketidakseimbangan air,
terhalangnya aerasi dan drainase, dan kerusakan struktur tanah.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapang dapat disimpulkan bahwa kualitas
tanah yang diukur dengan metode VESS pada lahan tanaman tembakau di Desa Jeruk menunjukkan
kualitas fisik yang berbeda pada masing masing lokasi. Nilai VESS pada ketiga lahan tergolong
ke dalam kualitas tanah baik hingga sedang. Hasil kualitas tanah berdasarkan nilai VESS tertinggi
yaitu pada lokasi kedua dengan nilai VESS yaitu 1,703 dan terendah pada lokasi pertama dengan
nilai VESS yaitu 2,170 sedangkan untuk lokasi ke tiga dengan nilai 2,085
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